
 

 

BAB  I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia (Dahuri et al., 1998) dan 

memiliki kekayaan sumberdaya pesisir yang belum dimanfaatkan secara optimal 

untuk kesejahteraan hidup masyarakat khususnya masyarakat pesisir. Kondisi 

Indonesia yang dua pertiga dari seluruh wilayahnya ditutupi oleh laut menjadi 

kendala bagi perluasan dan pemerataan pendidikan untuk seluruh masyarakat. 

Sampai tahun 2008, ketersediaan fasilitas pendidikan untuk jenjang SMP/MTs ke atas 

di daerah pedesaan, daerah terpencil, dan kepulauan masih terbatas (Depdiknas, 2009: 

2). Sebagian besar masyarakat Indonesia juga adalah masyarakat pesisir dan masih 

dalam kondisi miskin dengan berbagai keterbatasan aksesibilitas, rendahnya tingkat 

pendidikan, kesadaran masyarakat, dan budaya masyarakat itu sendiri (Majalah 

Demersial, 2007). Rendahnya kesadaran dan tingkat pendidikan masyarakat pesisir 

dapat dilihat dari perilaku destruktif yang dilakukannya seperti pemanfaatan 

perluasan daratan untuk reklamasi pantai, penebangan pohon bakau, pencemaran 

perairan oleh lumpur, penambatan jangkar perahu, pencemaran limbah, tumpahan 

minyak, dan lain-lain (Majalah Demersial, 2007). Perilaku seperti ini telah 

mempercepat laju kerusakan potensi wilayah pesisir Indonesia. 

Potensi dan permasalahan pembangunan wilayah pesisir secara garis besar 

terdiri dari tiga kelompok, yaitu sumberdaya dapat pulih, sumberdaya tak dapat 

pulih, dan jasa-jasa lingkungan (Dahuri et al., 2001). Sumberdaya dapat pulih 

berupa hutan mangrove (bakau), terumbu karang, rumput laut, dan sumberdaya 
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perikanan laut. Sumber daya tak dapat pulih terdiri dari seluruh mineral dan 

geologi seperti minyak gas, batu bara, emas, timah, nikel, biji besi, batu bara, 

granit, tanah liat, pasir, kaolin, pasir kuarsa, pasir bangunan, kerikil, dan batu 

pondasi. Sedangkan jasa-jasa lingkungan meliputi fungsi kawasan pesisir dan 

lautan sebagai tempat rekreasi dan parawisata, media transportasi dan komunikasi, 

sumber energi, sarana pendidikan dan penelitian, pertahanan keamanan, 

penampungan limbah, pengatur iklim, kawasan lindung, dan sistem penunjang 

kehidupan serta fungsi fisiologis lainnya. 

Pemerintah melalui Kemendiknas dan Kementerian Kelautan dan Perikanan 

telah meletakkan sandaran utama pembangunan masyarakat pesisir yang 

menyeimbangkan pembangunan ekonomi dengan daya dukung lingkungan menuju 

pembangunan pesisir dan pulau-pulau kecil secara berkelanjutan. Sandaran tersebut 

sejalan dengan sasaran program UNESCO dalam pendidikan untuk pembangunan 

berkelanjutan (Education for Sustainable Development, ESD) yang ditujukan untuk 

menjaga kelestarian lingkungan, keberlanjutan ekonomi, dan kesejahteraan sosial. 

Perhatian ini didasarkan pada rendahnya kualitas sumberdaya manusia (SDM) 

pesisir untuk berpartisipasi dalam memecahkan permasalahan pembangunan pesisir. 

Dalam program tersebut, UNESCO menitikberatkan pembangunan pendidikan pada 

siswa jenjang pendidikan SMP (secondary level). UNESCO berpandangan bahwa 

siswa SMP merupakan generasi muda yang disiapkan sejak dini untuk 

keberlanjutan pembangunan. Hal ini perlu diupayakan agar perubahan fisiologis 

dan psikologis siswa dapat berdampak positif pada tata cara mereka mengakses 

pelajaran dan memiliki prilaku serta gaya hidup yang diperlukan untuk menyiapkan 

dan memperoleh masa depan yang lebih baik. 
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Untuk membentuk SDM pesisir yang berkualitas, perlu dirancang suatu 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Pembelajaran 

tersebut dapat dibuat dengan memanfaatkan segala potensi sumberdaya pesisir 

dan permasalahannya. Potensi sumberdaya pesisir tersebut menarik dan 

dibutuhkan karena terkait dengan kehidupan siswa sehari-hari. 

Potensi pesisir yang menjadi perhatian utama penelitian ini adalah 

sumberdaya dapat pulih untuk dibuat menjadi suatu masalah kontekstual dalam 

pembelajaran matematika di SMP. Hal ini disebabkan oleh pemanfaatan potensi 

sumberdaya dapat pulih ini belum maksimal untuk kesejahteraan hidup 

masyarakat pesisir. Pada sisi lain, sumberdaya ini telah dieksploitasi secara tidak 

bertanggung jawab sehingga telah mengalami kerusakan dengan laju yang sangat 

memprihatinkan. Kondisi ini perlu segera mendapatkan penanganan karena jika 

sikap destruktif masyarakat tidak diubah, maka pada masa mendatang, segala 

potensi pesisir yang dapat pulih tersebut akan punah. 

Melalui pembelajaran kontekstual yang memanfaatkan potensi pesisir 

sebagai titik awal pembelajaran matematika di SMP, siswa dapat mengenal, 

memahami, menyadari, dan menjadi seorang pemecah masalah yang baik 

sehingga dapat berpartisipasi secara aktif dalam segala kegiatan pelestarian 

lingkungan pesisir. Dalam penelitian ini, pembelajaran kontekstual yang 

memanfaatkan potensi pesisir sebagai titik awal pembelajaran matematika 

diperkenalkan dengan nama pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir 

(PKBPP) atau pembelajaran kontekstual pesisir (PKP). 

Pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir dirancang dengan 

memanfaatkan potensi pesisir sebagai titik awal pembelajaran matematika. 
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Potensi pesisir dimaksud disusun menjadi suatu masalah kontekstual dalam bahan 

ajar matematika yang digunakan siswa sebagai lembar kerja selama mengikuti 

proses pembelajaran matematika. Di dalam bahan ajar ini termuat masalah-

masalah kontekstual matematika yang dikaitkan dengan potensi pesisir.  

Nilai-nilai matematika dan pentingnya pemahaman terhadap masalah 

pesisir sangat ditekankan dalam lembar kerja siswa (LKS). Hal ini diupayakan 

agar siswa dapat dilatih melalui kegiatan pemecahan masalah pesisir dan 

berkomunikasi matematik secara interaktif terkait masalah yang diberikan baik 

secara verbal maupun secara non verbal dengan menggunakan simbol atau bahasa 

matematika. Kegiatan seperti ini dapat melibatkan siswa ke dalam suatu 

pembelajaran matematika yang bermakna sehingga dapat melatih siswa menjadi 

pemecah masalah dan mampu berkomunikasi matematik dengan baik. 

Pemecahan masalah dan komunikasi matematik merupakan dua dari lima 

standar proses yang dikemukakan the National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM), selain penalaran dan bukti, koneksi, dan representasi 

matematik. Pemecahan masalah merupakan tipe belajar yang paling kompleks 

(Gagne dalam Ruseffendi, 2006: 166) dan merupakan fokus sentral dari 

kurikulum matematika (NCTM, 1989 dalam Kirkley, 2003: 1). Kemampuan siswa 

mengkomunikasikan ide-ide matematiknya ketika memecahkan masalah atau 

ketika menyampaikan proses dan hasil pemecahan masalah juga merupakan 

kemampuan yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir matematik tingkat 

tinggi siswa seperti logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan produktif. Proses 

pembelajaran matematika yang memfasilitasi pengembangan kedua kemampuan 

ini dapat melatih siswa mengembangkan potensi berpikirnya secara maksimal.  
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Dalam pemecahan masalah matematik terbentuk juga kemampuan 

matematika lainnya seperti penalaran dan bukti, koneksi matematik, komunikasi 

matematik, dan representasi matematik. Hal ini dapat diketahui ketika siswa 

menyelesaikan soal non rutin, misalnya dalam bentuk soal cerita (world problem). 

Untuk dapat menyelesaikan soal ini, siswa terlebih dahulu harus dapat memahami 

masalah yang ditunjukkan dengan menyusun persamaan atau model matematika 

(representasi dan komunikasi matematik). Model ideal yang terbentuk kemudian 

diselesaikan dengan menggunakan prosedur matematika dan mengaitkan antar 

konsep matematika yang ada (koneksi matematik). Kemampuan siswa 

menganalisis ketersediaan informasi atau data dari masalah non rutin yang 

diberikan untuk menghasilkan kesimpulan yang strategis dalam menyelesaikan 

masalah tersebut merupakan kemampuan penalaran. Solusi dari masalah non rutin 

yang diperoleh hanya dapat dipahami secara baik oleh orang lain jika dapat 

dikomunikasikan secara baik pula, baik dengan bahasa matematika maupun 

penjelasan verbal. Ilustrasi ini memperjelas posisi pemecahan masalah sebagai 

sentral pembelajaran matematika.  

Jika dikaitkan dengan matematika sebagai mata pelajaran yang sulit 

dipelajari dan sulit diajarkan, maka seharusnya siswa dibiasakan belajar pemecahan 

masalah dan komunikasi matematik. Melalui kedua kegiatan ini, siswa dapat 

mempelajari dan mengkomunikasikan konsep matematika secara bertahap sehingga 

memperoleh kesiapan yang baik dalam mempelajari konsep matematika yang lebih 

tinggi. Sayangnya, proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan pada semua 

jenjang pendidikan formal belum maksimal mengupayakan terbentuknya kedua 

kemampuan ini pada diri setiap siswa. Menurut Shadiq (2007: 2), proses 
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pembelajaran (matematika) di kelas kurang meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (high-order thinking skills) dan kurang berkait langsung dengan 

kehidupan nyata sehari-hari (kurang penerapan, kurang membumi, kurang realistik, 

ataupun kurang kontekstual). Penekanan pembelajaran di Indonesia lebih banyak 

pada penguasaan keterampilan dasar (basic skills), namun sedikit atau sama sekali 

tidak ada penekanan untuk penerapan matematika dalam konteks kehidupan sehari-

hari, berkomunikasi matematik, dan bernalar secara matematik. 

Menurut Ashari, wakil dari Himpunan Matematikawan Indonesia (HMI atau 

IndoMS), karakteristik pembelajaran matematika saat ini lebih mengacu pada 

tujuan jangka pendek (lulus ujian sekolah, kabupaten/kota, atau nasional), materi 

kurang membumi, lebih fokus pada kemampuan prosedural, komunikasi satu arah, 

pengaturan ruang kelas monoton, low-order thinking skills, bergantung kepada buku 

paket, lebih dominan soal rutin, dan pertanyaan tingkat rendah (Shadiq, 2007: 2). 

Pembelajaran matematika seperti ini dikenal dengan pembelajaran konvensional. 

Dalam pembelajaran konvensional, proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan langkah-langkah: menjelaskan materi, memberikan contoh, dan 

memberikan latihan soal, dan kurang memfasilitasi terjadinya diskusi terhadap 

hasil kerja siswa. Contoh dan soal latihan yang dikerjakan siswa berupa contoh 

soal rutin dan sedikit sekali menggunakan soal-soal non rutin. Penggunaan 

berbagai model pembelajaran yang ada masih kurang variatif. Materi matematika 

yang diberikan juga masih kurang terkait dengan kegiatan siswa sehari-hari atau 

situasi yang dapat dibayangkan siswa. Fokus utama pembelajaran adalah 

menjelaskan secara total materi matematika yang ada di buku paket. Proses 

pembelajaran seperti ini terlalu mekanistik sehingga berdampak, antara lain, pada 

kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran, retensi tidak tersimpan lama 
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dalam benak siswa, keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah dan potensi 

berpikir mereka tidak berkembang, kesadaran akan kegunaan matematika dalam 

memecahkan masalah kehidupan tidak dapat ditanamkan, dan keterampilan sosial 

siswa tidak terbina. Hasil belajar matematika siswa juga rendah, tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Rendahnya kemampuan matematika siswa SMP dapat dilihat dari hasil 

studi Kadir tahun 2008 dan 2009 terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi matematik siswa kelas VIII dan kelas IX SMP di provinsi Sulawesi 

Tenggara. Penelitian awal tersebut menyimpulkan bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa sebesar 2,72 (Kadir, 2008a; 2009a: 120), 

3,48 (Kadir, 2009b: 5), dan 4,113 (Kadir et al., 2009: 12). Sedangkan rata-rata 

kemampuan komunikasi matematik siswa sebesar 3,88 (Kadir, 2008a) dan hasil 

ujicoba tes kemampuan komunikasi matematik dengan reliabilitas yang cukup 

tinggi pada tahun 2009 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi 

matematik siswa sebesar 4,303 (skor maksimal ideal masing-masing adalah 10). 

Berbagai hasil tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran SMP belum 

berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan 

komunikasi matematik sesuai tuntutan kurikulum. 

Dalam kurikulum pendidikan yang sekarang ini diberlakukan, Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), disebutkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah dan komunikasi merupakan dua kemampuan yang senantiasa harus 

diupayakan dalam pembelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan seperti 

pada pendidikan dasar SMP/MTs. Dalam Tim Pustaka Yustisia (2007: 86) 

disebutkan bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Satuan Pendidikan Dasar 
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dikembangkan berdasarkan tujuan satuan pendidikan dasar, yaitu meletakkan 

dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Beberapa butir dari 

SKL Satuan Pendidikan SMP adalah: menunjukkan kemampuan menganalisis dan 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari; berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan santun; dan menghargai adanya perbedaan 

pendapat (Tim Pustaka Yustisia, 2007: 87). 

Kedalaman muatan kurikulum mata pelajaran matematika pada satuan 

pendidikan di SMP/MTs dituangkan dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar diberikannya mata pelajaran matematika di SMP/MTs sebagaimana tertuang 

dalam Lampiran 2 Permen 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. Pada bagian B 

Lampiran 2 tersebut disebutkan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan: memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; mengkomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 

dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan tujuan matematika di atas, terlihat pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi matematik dalam pembelajaran matematika. 

Melalui pemberian masalah matematik, siswa dapat berlatih memahami masalah 

dan merancang berbagai strategi untuk memecahkan masalah tersebut. Kegiatan ini 

dapat menanamkan keyakinan pada diri siswa tentang pentingnya mempelajari 
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matematika dan dapat melatih siswa menerapkan pengetahuan yang dimilikinya 

untuk memecahkan masalah di luar matematika. Melalui kemampuan komunikasi 

matematik, siswa dapat mengemukakan berbagai idenya dengan menggunakan 

simbol atau model matematika, grafik, maupun tabel dalam menyelesaikan masalah 

matematik. Oleh karena itu, kedua kemampuan ini perlu senantiasa mendapat 

perhatian guru dengan merancang suatu pembelajaran matematika yang berkualitas. 

Pembelajaran matematika yang berkualitas dapat diwujudkan melalui 

penyajian masalah matematika yang menarik dan menantang kepada siswa. 

Masalah yang menarik dan menantang dapat berupa masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan kehidupan siswa. Penggunaan masalah seperti ini dapat 

mendorong siswa menggunakan berbagai pengetahuan dan ide yang dimilikinya 

untuk menyelesaikan masalah. Siswa dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan 

menggunakan berbagai strategi informal atau formal yang ditemukannya sendiri 

berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya atau berdasarkan bimbingan guru. 

Penggunaan masalah kontekstual akan menyenangkan bagi siswa dan guru 

selama proses pembelajaran serta dapat mengatasi berbagai faktor penyebab 

rendahnya hasil belajar belajar kognitif maupun non kognitif siswa, seperti sikap 

siswa yang tidak menyenangi matematika dan rendahnya motivasi, pengetahuan 

awal (prior knowledge), dan kemampuan siswa (Munkacsy, 2007). Proses 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan seperti ini dapat mempermudah 

siswa untuk memahami masalah dan mendorong keinginan siswa untuk 

memecahkan masalah yang diberikan. 

Melalui pemberian masalah konteksual dalam pembelajaran matematika, 

siswa menjadi terbiasa mempelajari konsep-konsep matematika yang sulit dan 
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menerapkannya untuk menyelesaikan masalah sehingga pola pikir matematika 

yang logis, sistematis, dan konsisten dapat memberi warna dalam kehidupan 

sosial siswa. Kegiatan pembelajaran seperti ini juga dapat mendorong partisipasi 

aktif siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dan dapat berinteraksi secara 

maksimal dengan guru, dengan siswa lainnya, dan dengan materi matematika 

yang dipelajari. Proses interaksi antar berbagai komponen tersebut dapat 

dimaksimalkan melalui penggunaan strategi diskusi. 

Kegiatan diskusi terhadap masalah kontekstual dapat melatih siswa untuk 

saling berkomunikasi, berbagi, dan memberikan solusi atau sanggahan terhadap 

proses atau hasil pemecahan suatu masalah. Kegiatan ini dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berinteraksi dan beradaptasi secara harmonis dengan 

orang lain di sekitarnya. Kemampuan ini dikenal dengan istilah keterampilan 

sosial (social skill). Keterampilan sosial ini sangat penting dikembangkan pada 

siswa SMP agar mereka dapat membina hubungan yang menyenangkan dengan 

orang lain, tidak menyakiti atau mengecewakan orang lain dalam setiap 

pembicaraan, dan berprestasi akademik yang tinggi. Menurut Muijs dan Reynolds 

(2008: 203), kurangnya keterampilan sosial siswa akan berdampak pada rendahnya 

prestasi akademik siswa tersebut, cenderung kesepian dan menampakkan self-

esteem yang rendah, dan ada kemungkinan akan drop-out dari sekolah.  

Keterampilan sosial ini semakin penting ketika siswa memasuki usia 

remaja. Pada usia ini, siswa memasuki masa transisi dalam pergaulan sosialnya 

dan mulai bersaing dalam berbagai kegiatan untuk mencapai prestasi akademik 

yang tinggi. Siswa lebih cenderung menyendiri dan kurang bersosialisasi dengan 

orang lain. Hal ini berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan sosialnya 
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dan dapat mengganggu perkembangan sosial dan emosinya. Ketika berinteraksi 

dengan orang lain, siswa seperti ini cenderung kaku dan menunjukkan beberapa 

perilaku sosial yang menyimpang, seperti pemaksaan kehendak, kekerasan, 

kenakalan remaja, merusak, tawuran, berbuat kriminal, dan putus sekolah. 

Menurut Syaodih (2007: 6), gejala masalah pribadi dan sosial juga tampak pada 

prilaku siswa sekolah dasar dan menengah, seperti individualitas, egosistis, acuh 

tak acuh, kurangnya rasa tanggung jawab, malas berkomunikasi dan berinteraksi, 

atau rendahnya empati merupakan fenomena yang menunjukkan adanya 

kehampaan nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk mengurangi gejala perilaku sosial yang menyimpang tersebut, para 

siswa perlu dilatih melalui suatu pembelajaran kooperatif yang memanfaatkan 

masalah sehari-hari di lingkungannya. Pembelajaran kontekstual berbasis potensi 

pesisir merupakan pembelajaran matematika yang menyenangkan dan dapat 

melatih keterampilan sosial siswa sehingga dapat mengurangi angka putus sekolah 

dan kenakalan remaja di daerah pesisir. 

Berdasarkan data Depdiknas tahun 2002, di tingkat nasional, angka putus 

sekolah SMP/MTs tahun 2001/2002 sebesar 3,50 persen. Data tersebut juga 

mengungkapkan bahwa anak usia 13-15 tahun yang belum mendapatkan 

pelayanan pendidikan SMP/MTs masih cukup tinggi (25,66 persen). Beberapa 

faktor penyebabnya antara lain adalah: (1) daerah tempat tinggal mereka yang 

masih terisolasi; (2) alasan ekonomi; (3) budaya masyarakat yang belum 

mengganggap pentingnya pendidikan; dan (4) mereka sudah bekerja mencari 

nafkah. Jika dilihat dari keempat faktor tersebut, maka daerah pesisir termasuk 

daerah yang memenuhi kesemua faktor di atas. Oleh karena itu, penting untuk 
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mengembangkan keterampilan sosial bagi siswa SMP di daerah pesisir melalui 

pembelajaran matematika yang memanfaatkan masalah yang berkonteks pesisir. 

Guru dapat merancang suatu proses pembelajaran matematika yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan komunikasi matematik serta keterampilan sosial siswa. Pembelajaran 

tersebut menyenangkan dan bermakna bagi siswa ketika masalah yang diberikan 

berkaitan langsung dengan kehidupannya sehari-hari sehingga mendorong mereka 

untuk memecahkannya. Ketiga kemampuan tersebut menjadi modal utama bagi 

setiap siswa pada usia remaja yang sedang berkembang dan mengalami proses 

perubahan fisiologis dan psikologis serta menjalani situasi transisi dan pencarian 

identitas diri. 

Dalam menjalani masa transisi ini, berbagai pengaruh dari luar diri siswa 

dapat merubah sikapnya. Ketika siswa tidak memperoleh pembelajaran yang tepat, 

mereka dapat melakukan penyimpangan perilaku sosial seperti kekerasan, 

pemaksaan kehendak, pengrusakan, konflik antar kelompok, dan tawuran 

sebagaimana yang selama ini terjadi dan kita saksikan setiap hari dalam kehidupan. 

Pembelajaran matematika yang hanya mementingkan penguasaan materi tanpa 

menanamkan karakteristik matematika yang memiliki nilai-nilai penting dalam 

kehidupan seperti konsisten dan sistematis menyebabkan pembelajaran tersebut 

kurang bermakna bagi peningkatan keterampilan sosial siswa dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Oleh karena itu, proses pembelajaran yang inovatif terhadap 

materi matematika yang diajarkan perlu dirancang agar dapat menanamkan 

karakteristik matematika pada diri siswa dengan melibatkan mereka berinteraksi 

secara aktif dengan berbagai komponen pembelajaran di kelas. 
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Model pembelajaran dan buku-buku matematika yang beredar seharusnya 

tidak menjadi satu-satunya acuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Beberapa buku matematika yang digunakan di sekolah tersebut masih kurang 

memperhatikan potensi daerah dan lingkungan siswa dengan berbagai latar 

belakang dan karakter khususnya di daerah pesisir. Buku-buku matematika tersebut 

kurang memuat masalah kontekstual terkait keseharian siswa di daerah pesisir. 

Padahal, banyak masalah terkait potensi pesisir yang dapat dijadikan masalah 

kontekstual dalam pembelajaran matematika untuk berbagai keperluan seperti 

penanaman konsep-konsep matematika dan pengenalan siswa terhadap masalah-

masalah pesisir dan berbagai potensi ekonomis yang dikandungnya. Kondisi ini 

menjadi salah satu pendorong dilaksanakannya penelitian ini dengan merancang 

materi pembelajaran matematika yang memuat permasalahan pesisir untuk 

dilatihkan pada siswa SMP. Potensi dan permasalahan pesisir tersebut dituangkan 

dalam LKS untuk melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, 

berkomunikasi matematik, dan terampil berinteraksi dengan orang lain. Hal ini 

penting dilakukan karena setiap orang memiliki potensi untuk mengembangkan 

kemampuannya dan potensi daerahnya untuk kesejahteraan masyarakat itu sendiri. 

Potensi-potensi tersebut merupakan kekayaan permasalahan yang dapat 

dibuat menjadi masalah kontekstual untuk digunakan sebagai titik awal 

pembelajaran matematika. Pembelajaran seperti ini di samping menarik bagi 

siswa untuk belajar matematika, juga dapat mengembangkan pemahaman siswa 

tentang manfaat matematika dalam hidupnya (tools of problem solving). Jika 

siswa pesisir tidak mempelajari matematika secara baik, maka materi matematika 

yang diperolehnya tidak akan bermanfaat dalam kehidupannya sehari-hari. 
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Tujuan siswa pesisir mengikuti pendidikan adalah agar dapat menggunakan 

ilmu yang mereka peroleh bagi kehidupannya. Sekolah dipandang sebagai sesuatu 

yang positif untuk mempersiapkan diri mencapai kehidupan yang lebih baik. Oleh 

karena itu, proses pembelajaran sebaiknya dirancang sedemikian rupa agar siswa 

pesisir dapat belajar matematika dengan sebaik-baiknya sehingga memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang dapat digunakan dalam kehidupannya. 

Potensi daerah dan permasalahannya yang terkait dengan kehidupan siswa sehari-

hari dapat dijadikan rujukan masalah dalam pembelajaran matematika. 

Selama ini, potensi daerah kurang mendapatkan perhatian dalam 

pembelajaran matematika. Secara umum, proses pembelajaran yang dilaksanakan 

di sekolah lebih banyak mengajarkan siswa tentang prosedur penyelesaian soal. 

Pembelajaran matematika yang demikian berimplikasi pada bertambah jauhnya 

matematika dari kehidupan. Pembelajaran seperti ini kurang memberi manfaat 

bagi siswa untuk mengaitkan matematika dengan kehidupan mereka. Tujuan 

siswa pesisir bersekolah dan mempelajari matematika adalah agar mereka dapat 

membaca dan menghitung yang dapat digunakannya dalam kehidupannya sehari-

hari. Mereka semakin bertambah tertinggal jika materi matematika yang dipelajari 

tidak terkait dengan keinginan mereka untuk bersekolah. Seolah-olah bersekolah 

hanya menghabiskan waktu, tenaga, dan biaya. Hal ini berdampak pada 

banyaknya siswa pesisir yang putus sekolah. Rata-rata Angka Partisipasi Sekolah 

(APS) penduduk perdesaan usia 13 – 15 tahun pada tahun 2003 adalah 75,6 

persen (Depdiknas, 2009: 2). 

Pola pikir seperti di atas seharusnya diubah. Hal ini bisa dilakukan melalui 

pembelajaran matematika yang memanfaatkan potensi daerah tempat siswa berada. 
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Pembelajaran matematika seperti ini bermakna bagi siswa karena mereka dapat 

melihat manfaat mempelajari matematika bagi hidupnya. Kebermaknaan tersebut 

dapat menjadi modal utama bagi mereka untuk terus belajar dan bersekolah agar 

dapat memperoleh pengetahuan yang lebih tinggi. Siswa perlu diberi kesadaran 

bahwa semakin banyak pengetahuan yang diperoleh di sekolah maka semakin 

meningkatkan kesiapan mereka menghadapi berbagai permasalahan hidup untuk 

mencapai kehidupan yang lebih baik. Hal ini berarti, pembelajaran matematika 

kontekstual berbasis potensi pesisir perlu diupayakan agar dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik serta keterampilan 

sosial siswa di daerah pesisir. 

Di samping ketiga kemampuan tersebut, dalam mengimplementasikan 

pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir ini juga perlu memperhatikan 

level sekolah. Hal ini disebabkan oleh keberadaan sekolah-sekolah pesisir dengan 

beberapa kondisi seperti: secara umum berada pada level sekolah sedang dan 

rendah, terdiri dari 1 – 3 kelas, dan jumlah siswa pada setiap kelas hanya sekitar 

30 orang. Kondisi seperti ini merupakan peluang bagi guru untuk merancang 

pembelajaran matematika yang memungkinkan partisipasi aktif siswa secara 

maksimal pada kegiatan kelompok diskusi terhadap masalah kontekstual yang 

diberikan. Dengan jumlah siswa yang sedikit tersebut, guru dapat menggunakan 

segala kemampuannya untuk meningkatkan kualitas proses pembelajarannya agar 

prestasi belajar siswa pada berbagai keterampilan berpikir matematika dapat 

ditingkatkan. Di samping itu, selain untuk memecahkan masalah di atas, informasi 

tentang ketepatan penerapan pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir 

untuk suatu level sekolah pesisir penting diperoleh. Hal ini dapat menjadi 
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informasi berharga bagi guru, orang tua siswa, peneliti dan pemerhati pendidikan, 

dan instansi terkait khususnya pihak dinas pendidikan setempat atau di atasnya 

dalam rangka pengambilan kebijakan pelaksanaan pendidikan di daerah pesisir. 

Di samping level sekolah, pengetahuan awal matematika siswa juga penting 

diperhatikan dalam menerapkan pembelajaran kontekstual. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Arends (2008a: 268), bahwa kemampuan awal siswa untuk mempelajari 

ide-ide baru bergantung pada pengetahuan awal mereka sebelumnya dan struktur 

kognitif yang sudah ada. Dalam penelitian ini, informasi tentang pengetahuan awal 

matematika siswa digunakan untuk menentukan tingkat kemampuan awal 

matematika siswa (tinggi, sedang, dan rendah). Informasi ini digunakan dalam 

pembentukan kelompok ketika melaksanakan pembelajaran kontekstual.  

Pembagian kelompok yang tidak tepat, berdampak pada tidak tercapainya 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Oleh karena itu, kelompok dalam 

pembelajaran kontekstual perlu dirancang sedemikian rupa agar keheterogenan 

siswa baik tingkat kemampuan matematika, jenis kelamin, dan berbagai informasi 

lainnya yang membedakan seorang siswa dengan siswa lainnya diperhatikan. 

Kelompok yang heterogen dengan tingkat kemampuan matematika yang bervariasi 

dapat lebih mengarah pada proses belajar yang diinginkan. Karena perbedaan 

kemampuan matematika itu juga, pemberian masalah kontekstual berbasis potensi 

pesisir dapat lebih menggairahkan motivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan 

belajar. Melalui kegiatan menggali dan memecahkan berbagai masalah kontekstual 

yang diberikan, siswa dalam berbagai tingkat kemampuan tersebut dapat saling 

membantu dan menyadari pentingnya mempelajari matematika bagi kehidupannya 

sebagaimana hasil-hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 
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Penelitian pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran matematika telah 

banyak dilaksanakan. Di antara penelitian-penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa pembelajaran kontekstual: dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa SD, sikap positif terhadap matematika, senang belajar baik secara 

berkelompok maupun perorangan, percaya diri dan tidak mudah putus asa 

(Heruman, 2003); meningkatkan pemahaman konsep dan koneksi matematika 

siswa SLTP (Rauf, 2004); meningkatkan kualitas komunikasi yang baik bagi 

mahasiswa calon guru (Darta, 2004); sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran 

pada siswa SMP di negara-negara berkembang (Sauian, 2004); menghasilkan 

siswa SMA dengan kemampuan kritis, kreatif, dan kemandirian belajar dalam 

matematika yang lebih baik dibandingkan dengan jika siswa diberikan 

pembelajaran konvensional (Ratnaningsih, 2007); dan siswa SMP yang mendapat 

pendekatan pembelajaran kontekstual (tersendiri atau dikombinasi dengan 

metakognitif) memperoleh kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah 

matematik yang lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran 

konvensional (Nanang, 2009). 

Berdasarkan analisis penulis, masalah kontekstual yang dijadikan titik 

awal pembelajaran matematika pada setiap penelitian tersebut belum 

memanfaatkan potensi pesisir khususnya dalam upaya peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi matematik serta keterampilan sosial siswa. 

Oleh karena itu, untuk mewujudkan masyarakat pesisir yang tangguh dan peka 

serta mewarisi nilai-nilai matematika dan kearifan lokal pesisir, dan tersedianya 

literatur matematika SMP yang terkait langsung dengan konteks potensi pesisir 

dalam menanamkan konsep-konsep matematika, maka dilaksanakan penelitian ini. 
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Penelitian ini diberi judul “Penerapan Pembelajaran Kontekstual Berbasis Potensi 

Pesisir sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik, 

Komunikasi Matematik, dan Keterampilan Sosial Siswa SMP”. 

B.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka fokus kajian 

penelitian ini adalah pemanfaatan potensi pesisir dalam pembelajaran matematika, 

pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir, kemampuan pemecahan 

masalah matematik, kemampuan komunikasi matematik, dan keterampilan sosial 

siswa. Di samping itu juga memperhatikan level SMP di daerah pesisir (sedang 

dan rendah) dan pengetahuan awal matematika siswa (tinggi, sedang, dan rendah). 

Oleh karena itu, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana kualitas kemampuan pemecahan masalah matematik, komunikasi 

matematik, dan keterampilan sosial siswa yang mendapat pembelajaran 

kontekstual berbasis potensi pesisir dan yang mendapat pembelajaran 

konvensional ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; (b) level sekolah (sedang dan 

rendah); dan (c) pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang, dan rendah)? 

2. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik 

siswa setelah mendapat pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir dan 

pembelajaran konvensional ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; (b) level 

sekolah (sedang dan rendah); dan (c) pengetahuan awal matematika (tinggi, 

sedang, dan rendah)?  

3. Apakah siswa yang mendapat pembelajaran kontekstual berbasis potensi 

pesisir memperoleh peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik 
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yang lebih tinggi daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional 

ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; (b) level sekolah (sedang dan rendah); dan 

(c) pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang, dan rendah)? 

4. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa sebagai akibat interaksi: (a) pendekatan pembelajaran 

(pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir dan pembelajaran 

konvensional) dengan level sekolah (sedang dan rendah); dan (b) pendekatan 

pembelajaran (pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir dan 

pembelajaran konvensional) dengan pengetahuan awal matematika (tinggi, 

sedang, dan rendah)? 

5. Apakah terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa 

setelah mendapat pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir dan 

pembelajaran konvensional ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; (b) level 

sekolah (sedang dan rendah); dan (c) pengetahuan awal matematika (tinggi, 

sedang, dan rendah)?  

6. Apakah siswa yang mendapat pembelajaran kontekstual berbasis potensi 

pesisir memperoleh peningkatan kemampuan komunikasi matematik yang 

lebih tinggi daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional 

ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; (b) level sekolah (sedang dan rendah); dan 

(c) pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang, dan rendah)? 

7. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematik 

siswa sebagai akibat interaksi: (a) pendekatan pembelajaran (pembelajaran 

kontekstual berbasis potensi pesisir dan pembelajaran konvensional) dengan 

level sekolah (sedang dan rendah); dan (b) pendekatan pembelajaran 



 

 

20 

(pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir dan pembelajaran 

konvensional) dengan pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang, dan 

rendah)? 

8. Apakah terdapat peningkatan keterampilan sosial siswa setelah mendapat 

pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir dan pembelajaran 

konvensional ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; (b) level sekolah (sedang 

dan rendah); dan (c) pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang, dan 

rendah)?  

9. Apakah siswa yang mendapat pembelajaran kontekstual berbasis potensi 

pesisir memperoleh peningkatan keterampilan sosial yang lebih tinggi 

daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional ditinjau dari: (a) 

keseluruhan siswa; (b) level sekolah (sedang dan rendah); dan (c) pengetahuan 

awal matematika (tinggi, sedang, dan rendah)? 

10. Apakah terdapat perbedaan peningkatan keterampilan sosial siswa sebagai 

akibat interaksi: (a) pendekatan pembelajaran (pembelajaran kontekstual 

berbasis potensi pesisir dan pembelajaran konvensional) dengan level sekolah 

(sedang dan rendah); dan (b) pendekatan pembelajaran (pembelajaran 

kontekstual berbasis potensi pesisir dan pembelajaran konvensional) dengan 

pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang, dan rendah)? 

11. Bagaimanakah tingkat ketercapaian aspek-aspek kemampuan pemecahan 

masalah matematik, kemampuan komunikasi matematik, dan keterampilan 

sosial siswa yang mendapat pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir 

dan yang mendapat pembelajaran konvensional? 
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C.  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran 

mengenai hal-hal berikut. 

1. Menganalisis secara komprehensif kualitas kemampuan pemecahan masalah 

matematik, komunikasi matematik, dan keterampilan sosial siswa antara yang 

mendapat pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir dan yang 

mendapat pembelajaran konvensional ditinjau dari faktor: (a) keseluruhan 

siswa; (b) level sekolah (sedang dan rendah); dan (c) pengetahuan awal 

matematika (tinggi, sedang, dan rendah). 

2. Menganalisis secara komprehensif peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa setelah mendapat pembelajaran kontekstual berbasis 

potensi pesisir dan pembelajaran konvensional ditinjau dari: (a) keseluruhan 

siswa; (b) level sekolah (sedang dan rendah); dan (c) pengetahuan awal 

matematika (tinggi, sedang, dan rendah). 

3. Menganalisis secara komprehensif perbedaan kualitas peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa antara yang mendapat pembelajaran 

kontekstual berbasis potensi pesisir dan yang mendapat pembelajaran 

konvensional ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; (b) level sekolah (sedang dan 

rendah); dan (c) pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang, dan rendah). 

4. Menganalisis secara komprehensif perbedaan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa akibat interaksi: (a) pendekatan 

pembelajaran (pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir dan 

pembelajaran konvensional) dengan level sekolah (sedang dan rendah); dan 

(b) pendekatan pembelajaran (pembelajaran kontekstual berbasis potensi 



 

 

22 

pesisir dan pembelajaran konvensional) dengan pengetahuan awal matematika 

(tinggi, sedang, dan rendah). 

5. Menganalisis secara komprehensif peningkatan kemampuan komunikasi 

matematik siswa setelah mendapat pembelajaran kontekstual berbasis potensi 

pesisir dan pembelajaran konvensional ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; (b) 

level sekolah (sedang dan rendah); dan (c) pengetahuan awal matematika 

(tinggi, sedang, dan rendah). 

6. Menganalisis secara komprehensif perbedaan kualitas peningkatan kemampuan 

komunikasi matematik siswa antara yang mendapat pembelajaran kontekstual 

berbasis potensi pesisir dan yang mendapat pembelajaran konvensional ditinjau 

dari: (a) keseluruhan siswa; (b) level sekolah (sedang dan rendah); dan (c) 

pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang, dan rendah). 

7. Menganalisis secara komprehensif perbedaan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematik siswa akibat interaksi: (a) pendekatan pembelajaran 

(pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir dan pembelajaran 

konvensional) dengan level sekolah (sedang dan rendah); dan (b) pendekatan 

pembelajaran (pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir dan 

pembelajaran konvensional) dengan pengetahuan awal matematika (tinggi, 

sedang, dan rendah). 

8. Menganalisis secara komprehensif peningkatan keterampilan sosial siswa 

setelah mendapat pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir dan 

pembelajaran konvensional ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; (b) level 

sekolah (sedang dan rendah); dan (c) pengetahuan awal matematika (tinggi, 

sedang, dan rendah). 
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9. Menganalisis secara komprehensif perbedaan kualitas peningkatan 

keterampilan sosial siswa antara yang mendapat pembelajaran kontekstual 

berbasis potensi pesisir dan yang mendapat pembelajaran konvensional 

ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; (b) level sekolah (sedang dan rendah); dan 

(c) pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang, dan rendah). 

10. Menganalisis secara komprehensif perbedaan peningkatan keterampilan sosial 

siswa akibat interaksi: (a) pendekatan pembelajaran (pembelajaran kontekstual 

berbasis potensi pesisir dan pembelajaran konvensional) dengan level sekolah 

(sedang dan rendah); dan (b) pendekatan pembelajaran (pembelajaran 

kontekstual berbasis potensi pesisir dan pembelajaran konvensional) dengan 

pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang, dan rendah). 

11. Menganalisis secara komprehensif tingkat ketercapaian aspek-aspek 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik serta 

keterampilan sosial siswa yang mendapat pembelajaran kontekstual berbasis 

potensi pesisir dan yang mendapat pembelajaran konvensional. 

D.  Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru, siswa, peneliti, dan 

lembaga terkait. 

1. Bagi guru: dapat menjadi model pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi 

matematik serta keterampilan sosial siswa; dan dapat memotivasi guru untuk 

menyusun masalah kontekstual yang sesuai dengan potensi lokal di sekitarnya 

untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. 
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2. Bagi siswa: dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik, 

komunikasi matematik, keterampilan sosial, dan pengetahuan siswa tentang 

potensi serta permasalahan pesisir yang perlu mendapat perhatian. 

3. Bagi peneliti: dapat menjadi sarana bagi pengembangan diri peneliti dan dapat 

dijadikan sebagai acuan/referensi untuk peneliti lain dan pada penelitian yang 

sejenis khususnya tentang pemanfaatan potensi pesisir dan penanaman 

keterampilan sosial siswa SMP dalam pembelajaran matematika. Hal ini dapat 

membuka suatu wawasan baru penelitian pendidikan matematika. 

4. Pembuat kebijakan: agar lebih memahami bahwa peningkatan kualitas 

kemampuan matematik siswa harus dilakukan secara merata di seluruh 

wilayah Indonesia sehingga kesenjangan dalam berbagai standar hidup 

khususnya pendidikan dapat diminimalisir. Penggunaan pendekatan 

pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran yang dapat menjadi rujukan pembelajaran 

matematika pada daerah pesisir yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

E.  Definisi Operasional Istilah 

 Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka berikut ini dituliskan 

definisi operasional istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa adalah kemampuan siswa 

memahami masalah (mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan 

masalah dan membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-

hari dan menyelesaikannya); menyelesaikan masalah (memilih dan 

menerapkan strategi penyelesaian masalah matematika dan atau di luar 
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matematika); dan menjawab masalah (menjelaskan atau menginterpretasikan 

hasil sesuai permasalahan asal).  

2. Kemampuan komunikasi matematik siswa adalah kemampuan siswa dalam 

menggambar (menyatakan situasi atau ide-ide matematik dalam bentuk 

gambar, diagram, atau grafik); membuat ekspresi matematik (menyatakan 

situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, ide, atau 

model matematika); dan menuliskan jawaban dengan bahasa sendiri 

(menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara tertulis; 

mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa 

sendiri; dan kemampuan menyusun argumen atau mengungkapkan pendapat 

dan memberikan penjelasan secara tertulis atas jawaban yang diberikan). 

3. Keterampilan sosial siswa adalah keterampilan atau kemampuan yang dimiliki 

siswa untuk berinteraksi secara efektif dalam setting sosial dan kelompok 

selama pembelajaran matematika dilaksanakan di kelas. 

4. Pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir adalah suatu pembelajaran 

yang memiliki karakteristik utama, yaitu: berbasis masalah kontekstual pesisir, 

berpandangan konstruktivisme, mengajukan pertanyaan, menemukan, 

komunitas belajar, menggunakan model, dan melaksanakan refleksi. Langkah-

langkah pembelajaran ini: (1) pemberian masalah kontekstual berbasis potensi 

pesisir; (2) siswa memecahkan masalah yang diberikan secara mandiri di 

kelompoknya; (3) siswa berdiskusi di kelompoknya; (4) penyajian hasil 

pekerjaan kelompok di kelas; (5) diskusi kelas terhadap hasil pekerjaan tiap 

kelompok; dan (6) penyimpulan dan refeksi. 
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5. Pembelajaran konvensional atau pembelajaran klasikal adalah model 

pembelajaran yang biasa dilakukan guru sehari-hari yang diawali dengan guru 

menjelaskan materi pelajaran, memberi contoh soal dan cara 

menyelesaikannya, memberi kesempatan bertanya kepada siswa, kemudian 

guru memberi soal untuk dikerjakan siswa sebagai latihan (drill). 

6. Pengetahuan awal matematika adalah pengetahuan matematika yang telah 

dimiliki siswa sebelum pembelajaran berlangsung yang diperoleh dari data 

hasil ulangan sumatif siswa pada semester 1 dan semester 2 di kelas VII. 

7. Wilayah pesisir adalah daerah pertemuan daratan dan lautan (wilayah pantai) 

dan berada relatif jauh dari ibu kota kabupaten/kota dan/atau provinsi. 

8. Potensi pesisir adalah segala sumberdaya alam dan masyarakat pesisir yang 

mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan bagi kesejahteraan hidup 

masyarakat pesisir. 

9. Penerapan pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir adalah 

penggunaan pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisir dalam 

pembelajaran matematika di kelas eksperimen siswa kelas VIII SMP di 

wilayah pesisir. 


